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Abstrak 

 
Media pembelajaran menggunakan penayangan film Sang Kiai menjadi metode yang efektif bagi 
hasil belajar siswa tentang nasionalisme dan patriotisme. Sejalan dengan perkembangan media 
yang cukup pesat sekarang ini, metode pembelajaran ikut andil dalam bernovasi sebagai 
peningkatan hasil belajar siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
melakukan hasil Uji-t pada pengelolaan data. Media pembelajaran penayangan film memberikan 
efek yang berbeda dari pada pembelajaran dengan metode ceramah, dan media penayangan film 
juga meningkatkan potensi belajar siswa dalam memahami nasionalisme dan patriotisme pada 
mata pelajaran IPS. 
Kata Kunci: Hasil Bejalar, Metode pembelajaran IPS, Nasionalisme dan Patriotisme. 

 
Abstract 

 
Learning media using the film Sang Kiai is an effective method for student learning outcomes about nationalism 
and patriotism. In line with rapid development of media today, learning methods contribute to innovation as an 
increase in student learning outcomes. This research metodh uses quantitive methods by conducting t-test results on 
data management. Film showing learning media has a different than lecture method learning, and film showing 
media also increases students’ learning potencial in understanding nationalism and patriotism in social studies 
subjects. 
Keywords: Blended Learning, Station Rotation, Social Studies Learning, Learning Outcomes, Learning 
Activities 
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PENDAHULUAN  

Dalam suatu pembelajaran, media pembelajaran berperan penting untuk alat komunikasi bagi guru 
dan siswa. Dayton dan Kemp dalam Daryanto (2010:6), berikut adalah contoh bagaimana media 
membantu dalam pendidikan: Menariknya sebuah pembelajaran,mentstimulus siswa  menjadi lebih 
interaktif, pembelajaran dapat dilakukan dalam waktu yang lebih singkat, kualitas pembelajaran 
dapat ditingkatkan, sebuah prosedur pembelajaran dapat dilakukan kapan dan dimana saja 
dibutuhkan, dan cara penyampaian pesan pembelajaran akan lebih terstandarisasi. Kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa tersebut dalam memahami materi seringkali menunjuk pada 
rendahnya hasil belajar di sekolah. Tanda ini disebabkan oleh faktor belajar siswa yang tidak 
berjalan dengan baik. Kadang-kadang bahkan siswa itupun tidak hanya termotivasi untuk 
berpartisipasi dalam pengajaran di kelas, sehingga mereka tidak memahami materi. Lingkungan 
belajar yang kondusif dan hubungan guru-siswa yang positif dapat berkontribusi pada keberhasilan 
pembelajaran (Daryanto, 2010:1). 
 
Diakui bahwa mata pelajaran IPS menghadapi berbagai tantangan yang pastinya memberi dampak 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap proses pembelajaran pada peserta didik. Siswa 
akan menjadi bosan jika seorang pendidik kurang memiliki kreativitas di dalam kelas, sehingga 
tidak memungkinkan tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar. untuk dicapai secara efektif. 
Apalagi dengan siswa, dengan asumsi mereka memiliki masalah / masalah jelas juga dapat 
mengganggu pendidikan dan pengalaman pendidikan di sekolah. Karena kurangnya minat dan 
keterlibatan dengan pelajaran IPS, siswa sering terlibat dalam perilaku yang tidak pantas di kelas , 
seperti bercanda, tidur, atau mengobrol dengan teman. Situasi seperti ini hampir pasti membuat 
guru kurang bersemangat mengajar. Dengan rendahnya minat siswa dan gerakan dalam belajar 
ujian ramah, keadaan yang terjadi adalah di kelas mereka akan cukup sering berkunjung bersama 
teman-temannya, mengantuk, bercanda atau melakukan kegiatan yang tidak boleh dilakukan di 
kelas .Situasi seperti ini hampir pasti membuat guru kurang semangat dalam mengajar.Guru harus 
memilih strategi pembelajaran yang terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. 
 
Saat ini, misalnya, kita dapat memeperoleh berbagai film yang kita minati melalui seluruh situs 
Online yang sudah tersedia. Terdapat penelitian mengenai film dokumenter, namun tidak berbicara 
tentang nasionalisme atau mengapa orang mau belajar. Misalnya, judul tesis Winarso, 
“Meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 12 Semarang Melalui 
Penggunaan Film Dokumenter” merupakan contoh yang baik. Sedangkan untuk hasil belajar, 
penelitian tentang pemanfaatan media film naratif masih jarang dilakukan. Dengan waktu yang 
cukup sedikit dan materi yang banyak; akibatnya, hasil belajar siswa memperoleh yang yang tidak 
signifikan atau meningkat hal ini juga tidak terlepas dari cara guru IPS melaksanakan pembelajaran 
dengan melakukan modifikasi untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran IPS. Peneliti 
melakukan hipotesis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Film “Sang Kyai” 
sebagai Media Pembelajaran IPS pada Hasil Pembelajaran Pengetahuan Kebangsaan dan 
Patriotisme” dengan gagasan-gagasan tersebut di atas. 
 
Media merupakan sebuah tingkatan teknologi penyalur pesan yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran. Terdapat media yang hanya dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajarannya (dengan pemanfaatan), artinya guru hanya perlu menggunakan media tersebut 
secara langsung dalam kegiatan pembelajarannya. Ada juga media yang sifatnya natural dan 
tersedia di lingkungan sekolah dan bisa langsung digunakan. Selain itu, kita bisa merancang dan 
memproduksi media sendiri (by design), tergantung kemampuan dan kebutuhan siswa. Kalau mau 
memudahkan segala sesuatunya dalam profesi kita, media harus hadir. Media merupakan 
perangkat yang dapat membantu pekerjaan. Setiap orang menginginkan pekerjaan dilakukan 
dengan benar dan dengan hasil yang baik, tidak diragukan lagi. Informasi atau pesan pembelajaran 
dapat disalurkan melalui media. Media adalah saluran komunikasi. Bentuk jamak dari kata Latin 
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"media", yang secara harfiah diterjemahkan menjadi "perantara", mengacu pada orang yang 
bertindak sebagai perantara antara sumber pesan (a source) dan penerimanya (a receiver). Heinich 
memberikan contoh media seperti film, televisi, diagram, dan bahan cetak. Instruktur dan 
komputer. Media yang menyampaikan pesan dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran 
adalah contoh media pembelajaran. Ada hubungan antara metode, pesan, dan media dalam hal ini. 
Media, salah satu alat untuk mengkomunikasikan pesan, tentunya sangat berguna jika dimasukkan 
ke dalam proses pembelajaran; media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Media komunikasi meliputi, namun tidak terbatas pada, televisi, film, foto, rekaman 
audio, gambar yang diproyeksikan, bahan cetak, dan sejenisnya. Sedangkan media pembelajaran 
adalah media yang membawa pesan atau informasi yang dimaksudkan untuk tujuan instruksional 
atau pembelajaran. Salah satu komponen proses belajar mengajar yang memegang peranan penting 
dalam menjamin keberhasilan proses adalah media pembelajaran ini. 
 
Keterampilan yang diperoleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajarnya disebut sebagai hasil 
belajar. Menurut Howard Kingsley, ada tiga kategori hasil belajar: (a) keterampilan dan rutinitas; 
(b) pengetahuan dan pemahaman; dan (c) sikap dan cita-cita. Materi yang ditentukan kurikulum 
dapat digunakan untuk mengisi semua jenis hasil belajar. Sementara itu, Gagne membagi hasil 
belajar menjadi lima kategori: (a) informasi verbal; (b) keterampilan intelektual; (c) strategi 
kognitif; (d) sikap; dan (e) keterampilan motorik. Klasifikasi hasil belajar Benyamin Bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah—ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik—digunakan dalam perumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional. 
Tujuan tersebut meliputi tujuan instruksional, tujuan kurikuler, tujuan kelembagaan, dan tujuan 
instruksional. Menurut Budiningsih (2008), anak sudah memiliki model berpikir ilmiah tipe 
hipotetik-deduktif dan induktif, serta kemampuan merumuskan hipotesis, sampai pada 
kesimpulan. , dan mengevaluasi mereka. 
 
Siswa mencari inspirasi dari gurunya, dan agar mereka  sdapat smengembangkan skarakter syang sbaik, 

sguru sharus sdapat smenarik sperhatian sdan sminat ssiswa. sUntuk smembantu ssiswa smengembangkan 

skarakter, sguru sjuga sharus smemiliki skarakter syang spositif. suntuk smenjadi spanutan sdan sinstruktur 

ssiswa sselain smenjadi spendidik sdan spengajar. sSekolah sdianggap ssebagai slingkungan syang spaling 

sberhasil suntuk smengembangkan skarakter. sDalam smenanamkan snilai-nilai skarakter snasionalisme sdan 

spatriotisme spada ssiswa, sguru smemainkan speran spenting sdi ssekolah. sBeberapa smateri spendidikan 

sdapat sditanamkan sdengan smemasukkan sprinsip-prinsip snasionalisme sdan spatriotisme. sSama shalnya 

sdengan spembelajaran stematik sIPS, smenurut sSa'adun sAkbar sdkk. s(2016:17). 
 
Penjelasan sdi satas smemberikan ssedikit spengatar smengenai sfokus spenelitian spada skajian sini. sFokus 

spenelitian spada spenelitian sini sialah, sApakah sterdapat sperbedaan shasil sbelajar spengetahuan 

snasionalisme sdan spatriotisme spada spembelajaran ssebelum sdan ssesudah sdilakukan spemutaran sfilm 

spendek?, sApakah sterdapat sperbedaan shasil sbelajar spengetahuan snasionalisme sdan spatriotisme spada 

sakhir spembelajaran santara skelas syang sdiajarkan sdengan spemutaran sfilm sdan s syang sdiajarkan sdengan 

sceramah?, sdan sApakah sterlihat spengaruh santara spenggunaan sfilm sterhadap shasil sbelajar 

spenegtahuan snasionalisme sdan spatriotisme?. sPenelitian sini sberjudul sberjudul s“Pengaruh sFilm s“Sang 

sKiai” sSebagai sMedia sPembelajaran sIPS sTerhadap sHasil sBelajar sPengetahuan sNasionalisme sdan 

sPatriotisme s(Studi sKasus sSiswa sKelas s8 sMts sDarul sUlum sWaru)”. 
 
METODE 
Suatu spenelitian sdengan spendekatan skuantitatif smenyajikan stemuannya sdalam sbentuk sdeskripsi 

snumerik. sPenelitian skuantitatif sadalah ssuatu sjenis skegiatan spenelitian syang sspesifikasinya ssistematis, 

sterencana, sdan sterstruktur ssejak sawal, sdimulai sdengan spembuatan sdesain spenelitian. sHal sini sberlaku 

suntuk stujuan spenelitian, ssubjek, sobjek, ssampel sdata, ssumber sdata, sdan smetodologi. sPendekatan sini 

sdipilih skarena shal stersebut. sMenurut sSuharso s(2009), svariabel spenelitian sdapat sdiukur sdengan 
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smenggunakan sberbagai sskala spengukuran, santara slain sskala snominal, sordinal, sinterval, sdan srasio. 

sDimulai sdengan spengumpulan sdata, sinterpretasi sdata, sdan smunculnya shasil sakhir, smetode sini 

smengharuskan speneliti suntuk smenggunakan sangka. sOleh skarena situ, sanalisis sstatistik sdari sdata syang 

sdikumpulkan sdiperlukan suntuk sinterpretasi syang sakurat. sPenelitian sini smenggunakan spenelitian 

seksperimen, syang smencakup spengobatan, sberbeda sdengan spenelitian snaturalistik, syang stidak. 
 
Oleh skarena situ steknik spenelitian suji scoba sdapat sdiartikan ssebagai sstrategi spemeriksaan syang 

sdigunakan suntuk smelacak sdampak sobat stertentu sterhadap sorang slain sdalam skondisi sterkendali. 

sRancangan spenelitian sberupa srancangan seksperimen skuasi, sartinya smemiliki skelompok skontrol 

stetapi stidak sdapat smengontrol ssepenuhnya svariabel seksternal syang smempengaruhi sbagaimana 

spercobaan sdilakukan. sDengan smemberikan ssatu sperlakuan skepada ssatu skelompok s(kelompok 

sperlakuan) sdan sbukan skepada syang slain, sefek sini sdiukur. sSetelah situ, skelompok slain, skelompok 

skontrol, smemutuskan sbagaimana sdua skelompok sakan smemutuskan shasilnya s(Creswell, s2014). 

sDengan smenggunakan sdesain skelompok skontrol syang stidak ssetara, skelompok seksperimen s(A) sdan 

skelompok skontrol s(B) sdipilih stanpa sprosedur spenugasan sacak sdalam sstudi skuasi-eksperimental sini. 

spost-test sdiberikan skepada skedua skelompok. 
 
Tempat syang sdigunakan ssebagai spenelitian sadalah sMts sDarul sUlum sWaru sberlokasi sdi s sBrigjen 

sKatamso, sWaru, sKota sSidoarjo, s sProvinsi sJawa sTimur.Variabel sdalam spenelitian sini sterdapat sdua 

svariable, syaitu svariable sindependen sdan svariabel sdependen. sVariabel sBebas s(Independent), 

smerupakan svariabel syang sdipengaruhi satau smenjadi ssebab sperubahannya satau stimbulnya svariabel 

sdependen s(terikat). sVariabel sbebas s(X) sdalam spenilitian sini sadalah smedia sfilm. sSedangkan sVariabel 

sTerikat s(Dependen) sMerupakan svariabel syang sdipengaruhi satau syang smenjadi sakibat, skarena sadanya 

svariabel sbebas. sVariabel sterikat s(Y) sdari spenelitian sini sadalah shasil sbelajar sranah skognitif smata 

spelajaran sPendidikan sIPS skelas s8. 
 
Pemilihan sinstrumen spengumpulan sdata, sjuga sdikenal ssebagai sinstrumen spenelitian, smerupakan 

ssalah ssatu slangkah spenting sdalam ssebuah sproyek spenelitian. sTujuan sinstrumen spenelitian sadalah 

suntuk smengumpulkan sdata syang snantinya sakan sdiolah. sTes spendidikan sIPS sdari sfilm s“Sang sKyai” 

ssebagai sinstrumen spenelitian. sTes s(tes sawal sdan sakhir) sdan smedia spembelajaran smerupakan sdua sjenis 

sinstrumen syang sdigunakan sdalam spenelitian sini. sSiswa sdiharuskan smengerjakan ssoal-soal smata 

spelajaran ssejarah sberdasarkan smateri syang stelah sdisajikan. sberupa ssoal sPilihan sGanda, ssedangkan stes 

sdigunakan ssebagai sacuan suntuk smengetahui skemampuan ssiswa spada spre-test sdan spost-test. sMedia 

spembelajaran sdigunakan suntuk smembedakan santara skelas seksperimen sdan skelas skontrol. sData 

spenelitian seksperimen sini sberupa stes sobjektif spilihan sganda syang smemuat sinformasi sdari sfilm s“Sang 

sKyai” stentang spengetahuan ssejarah. sTes stersebut sdigunakan suntuk smembandingkan shasil sbelajar 

ssiswa syang smengikuti spembelajaran sdengan sstrategi spembelajaran skonvensional sdengan shasil sbelajar 

ssiswa syang smengikuti spembelajaran. smenggunakan smedia svideo spembelajaran. sTes sdilakukan sdua 

skali syaitu stes spertama syang sdisebut sdengan s“pretest” syang sbertujuan suntuk smengetahui skemampuan 

sawal ssiswa, sdan stes skedua syang sdisebut s“posttest” syang sbertujuan suntuk smengetahui shasil sbelajar 

ssiswa. shasil ssetelah smasing-masing skelompok smendapat sperlakuan s(treatment). 
 
Sebelum sdilakukan spengujian shipotesis, sterlebih sdahulu sdigunakan spenilaian sasumsi satau sanalisis 

sprasyarat. sTes sesensial swawasan syang sdigunakan sadalah stes sregular, stes shomogenitas, sdan stes 

skebiasan. sTujuan sdari stes sacak sadalah suntuk smengetahui sapakah ssiswa syang sdigunakan sdalam 

spenelitian sdipilih ssecara sacak satau sberdasarkan skinerja smereka. sKarena ssiswa shanya sdiurutkan 

smenurut sabjad sdaripada smenurut stingkat spencapaiannya spada stes sacak, smaka sdapat sditarik 

skesimpulan sbahwa smereka sdipilih ssecara sacak. sTujuan sdari suji shomogenitas sadalah suntuk 

smengetahui sapakah ssampel spopulasi smemiliki svarians syang ssama sdan stidak sberbeda ssatu ssama slain. 

sNamun suji shomogenitas sini stidak sdilakukan skarena sketerbatasan swaktu. sUji snormalitas sbertujuan 

suntuk smengetahui sapakah sdata spenelitian sberdistribusi snormal satau stidak.Uji sstatistik sparametrik 
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sdapat sdigunakan sjika sdistribusi sdata sberdistribusi snormal.Uji skebiasan sini sdigunakan sadalah sSatu 

scontoh sKolmogorov-Smirnov spada spemrograman sSPSS s23 suntuk swindows. sJika, spada soutput 

sKolmogorov-Smirnov, sharga skoefisien sAsimtotik sSig slebih sbesar sdari snilai salfa syang sditentukan 

ssebesar s5% s(0,05), smaka sdatanya sadalah sdikatakan sterdistribusi snormal. sSebaliknya, sdata sdianggap 

stidak sterdistribusi snormal sjika sharga skoefisien sAsymptotic sSig slebih skecil sdari s0,05. 
 
Kedua, sMemilih sMetode sAnalisis sData sDalam spenelitian sini sdigunakan sberbagai spengujian suntuk 

smenentukan smetode sanalisis sdata. sMetode sparametrik syang smensyaratkan sdata sberdistribusi snormal 

sadalah suji salternatif. sUji-t sadalah smetode spengujian syang sdigunakan.Uji-t, sseperti syang sdinyatakan 

soleh sSutrisno sHadi s(Hadi, s2015), ssering sdigunakan sdalam seksperimen syang smenggunakan ssampel 

sberkorelasi. sSampel syang stelah sdicocokkan sdengan ssalah ssatu svariabel—mungkin sdua, stiga, satau 

slebih— sadalah sapa syang sdimaksud sdengan sistilah s"sampel sberkorelasi". 
 
 
HASIL sDAN sPEMBAHASAN s 

Pada sbab sini, sdisajikan shasil spenelitian sdan spembahasan sdengan smetode seksperimen. sBorg s& sGall 

s(1983), smenyatakan sbahwa spenelitian seksperimen smerupakan spenelitian syang spaling sdapat 

sdiandalkan skeilmiahannya s(paling svalid), skarena sdilakukan sdengan spengontrolan ssecara sketat 

sterhadap svariabel-variabel spengganggu sdi sluar syang sdieksperimenkan. sDefinisi slain smenyatakan 

sbahwa spenelitian seksperimen sadalah spenelitian syang sdilakukan sterhadap svariabel syang sdata-datanya 

sbelum sada ssehingga sperlu sdilakukan sproses smanipulasi smelalui spemberian streatment/perlakuan 

stertentu sterhadap ssubjek spenelitian syang skemudian sdiamati/diukur sdampaknya s(data syang sakan 

sdatang). sSampel spada spenelitian sini smerupakan speserta sdidik skelas s8 sMts sDarul sUlum sWaru syang 

sberjumlah s30 sorang, smasing-masing s15 sdari sdua skelas. sKarakteristik ssekolah syang smenjadi ssampel 

sadalah s sSistem sPembelajaran syang sberbasis steknologi sdan sberkarakter sAhlussunnah sWal sJama’ah. 

sHal sini sselaras sdengan sfilm syang sakan smenjadi streatmet seksperimen spada ssalah ssatu skelas sdengan 

smenggunakan spemutaran sfilm sSang sKyai sdiharapkan sdapat smenjadi s spendorong satau sstimulus ssiswa 

ssehingga sdapat smenjadikan shasil sbelajar syang slebih sbaik. 

Pengambilan sdata spre-test shasil sbelajar sIPS skelas seksperimen sini sdiambil spada stanggal s11 sMei s2022, 

sdengan srincian sdata syang sdijadikan sdalam sbentuk stabel. sData spre-test shasil sbelajar sIPS skelas 

seksperimen sseagai sberikut: 
 

Tabel s1, sData sPre-Test sHasil sBelajar sNilai sIPS sKelas sEksperimen 

Kriteria Frekuensi Persentase(%) 

Sangat sBaik(85-100) 0 0 

Baik(70-84) 1 3,6 

Cukup(55-69) 11 39,3 

Kurang(40-54) 10 35,7 

SangatKurang(0-39) 6 21,4 

Total 28 100,0 

Rata-Rata 48,86 

NilaiTertinggi 76 

NilaiTerendah 24 

 
Narasi spenjelasan sberdasarkan stabel sini sialah, sdilihat sbahwa sdata spre-test shasil sbelajar sIPS skelas 

seksperimen sdidapatkan snilai srata-rata s48,86, sdengan sangka sini snilai shasil sbelajar sdinyatakan skurang. 

sNilai stertinggi syang sdidapatkan sdalam spre-test shasil sbelajar sIPS skelas sekspresimen sini sialah 

s76.Sedangkan snilai sterendah sdalam spre-test shasil sbelajar sIPS skelas seksperimen sini sialah s24. sSiwa syang 

smemperoleh snilai sdengan skriteria sbaik shanya ssekitar s3,6% ssaja, ssiswa syang smendapatkan skriteria 
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scukup ssektar s39,3%, sdan ssiswa syang smendapatkan skriteria skurang ssekitar s35,7%, ssedangkan ssiswa 

syang smendapatkan skriteria snilai ssangat skurang ssekitar s21,4%. spenyajian sdata spre-test shasil sbelajar sIPS 

skelas seksperimen sini sjuga sakan sdisajikan sdalam sbentuk sdiagram sbatang, syaitu: 
 

Gambar s1, sDiagram sBatang sNilai sPre-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sEksperimen 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengambilan sdata spre-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol, sdialbil spada stanggal s11 sMei s2022. sData spre-
test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sakan ssijadikan sdalam sbentuk stabel, stabel sdata spre-test shasil sbelajar 

sIPS skelas scontrol, ssebagai sberikut: 
Tabel s2, sData sPre-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sControl 

Kriteria Frekuensi Persentase(%) 

Sangat sBaik(85-100) 0 0 

Baik(70-84) 0 0 

Cukup(55-69) 10 35,7 

Kurang(40-54) 11 39,3 

SangatKurang(0-39) 7 25,0 

Total 28 100,0 

Rata-Rata 46,71 

NilaiTertinggi 68 

NilaiTerendah 20 

 
Deskripsi stabel sdata shasil spre-test sdi satas, sdinyatakan sbahwa spre-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol 

sdidapatkan sdengan snilai srata-rata ssebesar s46,71, snilai srata-rata shasil spre-test skelas scontrol sini 

sdinyatakan skurang. sNilai stertinggi syang sdidapatkan sdalam sdata spre-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol 

sialah s68 sdan snilai sterendah syang sdidapatkan sdalam sdata spre-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sini 

sialah s20. sSiswa syang smendapatkan snilai sterbesar ssekitar s35,7%, ssiswa syang smendapatkan snilai skurang 

ssebesar s39% sdan ssisw syang smendapatkan skriteria snilai ssangat skurang ssebesar s25%. sPenyajian sdata 

spre-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sini sbukan shanya sdengan stabel ssaja, smelaikan sakan sdisajikan 

sdalam sbentuk sdiagram sbatang, ssebagai sberikut: 
 

 
 
 
 

Gambar s2, sDiagram sBatang sNilai sPre-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sControl 

50 

45 

40 

35 

30 

25 

20 SangatBaik Baik Cukup Kurang SangatKurang 

KriteriaNilai 



 Dialektika Pendidikan IPS, Volume 3 (2) (2023): 53 – 64    

59 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas seksperimen sini sdiambil stanggal s22 sJuni s2022. 

sPengambilan sdata spost-test sini sdilakukan sdengan smenggunkan smedia sfilm sdocumenter syang 

sberjudul s“Sang sKiai”. sSetelah ssiswa smelihat sfilm sSang sKiai, ssiswa sakan sdiberikan spost-test syang stidak 

slain sdalam shal sini sialah smemahami stentang snasionalime sdan spatriotisme sdalam scerta sfilm sSang sKiai. 

sPenyajian sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas seksprimen sini sakan sdisajikan sdalam sbentuk stabel, 

ssebagai sberikut: 
 

Tabel s3, sData sPost-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sEksperimen 

Kriteria Frekuensi Persentase(%) 

Sangat sBaik(85-100) 6 21,4 

Baik(70-84) 19 67,9 

Cukup(55-69) 3 10,7 

Kurang(40-54) 0 0 

SangatKurang(0-39) 0 0 

Total 28 100,0 

Rata-Rata 80 

NilaiTertinggi 92 

NilaiTerendah 64 

 
Deskripsi shasil spost-test spada stabel sdi satas sialah, sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas seksperimen 

sdidapatkan sdengan s snilai srata-rata ssebesar s80. sNilai srata-rata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas 

seksperimen sini sdinyatakan sbaik. sNilai stertinggi spada sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas sekspreimen 

sini sialah s92. snilai sterendah spada sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas seksperimen sini sialah s64. sSiswa 

syang smendapatkan snilai ssangat sbaik ssekitar s21,4%, ssiswa syang smendapatkan snilai sbaik ssekitar s67,9% 

sdan skriteria ssiswa syang smendapatkan snilai scukup ssekitar s10,7%. s 
Saat sproses sbelajar sdengan smedia sfilm s(Sang sKiai) sini sberlangsung, skelas seksperimen, ssiswa ssangat 

smemperhatian sdan santurias sdalam sproses sbelajar. sMedia spembelajaran sdengan smenggunakan smedia 

sfilm s(Sang sKiai) sini sbertujuan sagar ssiswa smendalami snilai snasionalisme sdan spartiotisme. sData syang 

sdisajikan spost-test shasil sbelajar sIPS skelas seksperimen sini sbukan sdengan stabel ssaja, snamun spenyajian 

sdata sini sjuga smenggunakan sdiagram sbatang, ssebagai sberikut: 
 

Gambar s3, sDiagram sBatang sNilai sPost-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sEksperimen 
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Penyajian sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sini sdiambil spada s22 sJuni s2022. sSiawa skali sini 

sakan sdiberikan smateri sdengan smetode sceramah satau spenjelasan ssecara spanjang slebar. sSiawa 

sakanmendengarkan sdan smemperhatikan sguru sdi sdepan syang smenjelaskan smateri. sData spost-test 

shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sini sakan sdijasikan sdalam sbentuk stabel, ssebagai sberikut: 
 

Tabel s4, sData sPost-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sControl 

Kriteria Frekuensi Persentase(%) 

Sangat sBaik(85-100) 2 7,1 

Baik(70-84) 13 46,4 

Cukup(55-69) 11 39,3 

Kurang(40-54) 2 7,1 

SangatKurang(0-39) 0 0 

Total 28 100,0 

Rata-Rata 70,86 

NilaiTertinggi 92 

NilaiTerendah 52 

 
Deskripsi sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sdi satas sialah sbahwa spost-test shasil sbelajar sIPS 

skelas scontrol sin sI smendapatkan snlai srata-rata ssebesar s70,86. sNilai spost-test shasil sbelajar sIPS skelas 

scontrol sini sdinyatakan sbaik. sNilai stertingga sdalam sdata spost-test shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sini 

salah ssebesar s92 sdan sdata sterrendah syang sdiperoleh sialah ssebesar s52. sSiswa syang smendapatkan snilai 

sdengan skriteria ssangat sbaik ssekitar s7,1%, ssiswa syang smendapatkan skriteria sbaik ssekitar s46,4%, sdan 

ssiswa syang smendapatkan skriteria snilai scukup ssebesar s39,3% sserta ssiswa syang smendapatkan skriteria 

snilai skurang ssekitar s7,1%. s 
Data syang sdisajikan sdi satas sini smengetahui sbahwa skelas scontrol, ssiswanya sterilehat skurang 

smemperhatikan smateri syang sdisampaikan soleh sguru. sSiwa stidk smemperhatikan smateri syang 

sdisampaikan soleh sguru sini sdikarenakan sbanyak ssiswa syang sberbicara ssendiri sdan sasik sdengan 

skesibukan smereka s(ramai). sSehingga snilai spost-test skelas scontrol slebih srendah sdibandingkan skelas 

seksperimen. sKelas seksperimen syang smenggunakan smedia sfilm slebih sefektif sdibandingkan skelas 

scontrol syang smenggunakan smedia scerimah satau smenjelaskan ssecara spanjang slebar. sData spost-test 
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shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sini sbukan shanya sdisajikan smelakui stabel ssaja, smelainkan sdata spost-test 

shasil sbelajar sIPS skelas scontrol sakan sdisajikan sdalam sdiagram sbatang ssebagai sberikut: 
 

Gambar s4, sDiagram sBatang sNilai sPost-Test sHasil sBelajar sIPS sKelas sControl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian syang smenghasilkan sdata smengenai shasil sbelajar skelas seksperimen sdan skelas scontrol spada 

stable sdi shalaman ssebelumnya, smengetahu sbahwa spengetahuan snasionalisme sdan spatritisme ssiswa 

ssangat sberbeda sdengan ssebelum sadanya smedia spenayangan sfilm sSang sKiai. sHal sini sbisa sdilihat sdari 

sperolehan srata-rata snilai ssiswa sdari skelas seksperimen sdan skelas scontrol syang scukup ssignfikan, sSiswa 

slelbih smemahami snasionalisme sdan spatriotism ssetelah smelihat sfilm sSang skiai. sHal sseperti sini sbisa 

sterjadi sdikarenakan sdisaat spembelajaran sbisa stanpa smenggunakan sfilm, ssiswa stidak sbegitu 

smemperhatikan sguru ssaat smenerangkan smateri. sPerubahan spemahaman ssiswa sini ssangat sterlihat ssaat 

ssiswa smemperhatikan smedia spembelajaran spemahaman snaisonalisme sdan spatriotisme sdengan smedia 

sfilm.Media spembelajaran sdemngan sfilm sbisa smeningkatkan skualitas ssiswa ssaat smemahami ssetiap 

smateri syang singin sdisampaikan soleh sguru. sHal sini sdikarenakan, smedia sfilm ssangat smenarik sdan ssiswa 

stidak smudah sbosan sdalam smemperhatikan smateri syang sdisampaikan smelalui smedia sfilm. s 
 
Siswa sakan sterlibat sdalam spembelajaran sdengan slebih santusias sdan smenghindari skebosanan sjika 

smedia sfilm sanimasi smenumbuhkan shubungan stimbal sbalik sdengan smedia. sHal sini sdimungkinkan 

skarena smedia sfilm sanimasi sdirancang ssedemikian srupa ssehingga stampilannya smenginformasikan 

spesan skepada spengguna sdan smemungkinkan smereka suntuk sberinteraksi sdengannya. smateri sfilm 

sanimasi syang smemiliki skapasitas suntuk smelibatkan ssiswa ssecara saktif sdalam sproses spembelajaran. 

sPembelajaran smemiliki sdaya starik stersendiri sbagi ssiswa sdan sdapat smenjadi spemicu satau smotivasi sbagi 

ssiswa suntuk sbelajar, sseperti syang sterlihat spada smedia sfilm sanimasi syang sbersifat saudiovisual. sMenurut 

sShorayasari, sEffendi, s& sPuspita s(2017), smedia sfilm sanimasi sjuga sdapat smeningkatkan sdaya singat 

sterhadap sobjek spembelajaran syang sdipelajari ssiswa sdan smengurangi skebosanan sdalam sbelajar. 
Nilai sthitung slebih sbesar sdari snilai sttabel smaka spengujian smenerima shipotesis salternatif s(Ha), syaitu 

sterdapat sperubahan shasil sbelajar syang ssignifikan sdari spengaruh smedia sfilm sSang sKiai sdalam 

spembelajaran sIPS sdi sMadrasah sTsanaiyah sDarul sUlum sWaru, sdengan sini sbisa sdikatakan sbahwa 

ssebelum smenggunakan smedia sfilm spemahaman ssiswa stentang snasionalisme sdan spatriotism smasih 

sterbilang sminim, snamun ssetelah sadanya smedia sfilm sSang sKiai, spemahaman ssiswa smengenai 

snasionalisme sdan spatriotism ssemakin smembaik. 
 
Peneliti smenunjukkan shasil spenelitian sbahwa sdengan sadanya ssuatu sperlakuan sterjadi speningkatan 

spada smotivasi sbelajar ssiswa.pernyataan sini sdiketahui sdari shasil suji ssecra sdeskriptif sstatistic 

sberdasarkan sdistribusi sfrekwensi spengamatan speneliti spada skelas seksperimen sdan skelas scontrol. sHasil 
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spada skelas seksperimen sini spada sdasrnya smenjadi ssalah ssatu suji speneliti suntuk smengetahui shasil sbelajar 

ssiswa sdalam smemahami snasionalisme sdan spatriotisme.sedangkan sdalam skelas scontrol smenjadi 

spembanding speneliti sdan sdiberikan skebebasan ssesuai smestinya. s 
 
Penelitian sini smenghasilkan sbawah sadanya sperbedaan spengetahuan snasionalisme sdan spatriotisme 

soleh ssisda syang sdiajarkan sdengan spemutaran sfilm sSang sKiai sdan ssiswa syang smenerima smateri sdengan 

spenjelasan soleh sGuru. sKarena smemang, smetode spemutaran sfilm sdalam smemahami smateri 

spembelajaran slebih sefektif sdibandingkan sdengan smetode syang sguru smenyampaikan smateri skepada 

ssiswa. sKarena smenggunakan smedia sfilm sini sbisa smemberikan skesenangan sbagi ssiswa sdalam 

smemahami ssebuah smateri, sselain situ, ssiswa stidak smuda sbosan sdengan smateri spembelajaran ssehingga 

ssiswa slebih smemahami smateri syang sterkandung sdalam sfilm s(Rani, s2013). sSedangkan sjika smateri syang 

sdisampaikan sdengan smetode sceramah satau spenjelasan slangsung sang sdilakukan soleh sguru, ssiswa 

smudah smerasakan sbisan sdan slebih ssering stidak smemperhatikan smateri syang sdisampaikan. sSehingga, 

sdengan skejadian sini ssiswa stidak sbegitu smemami smateri syang sdisampaikan, sdalam shal sini stentang 

spembelajaran sIPS sdalam smengetahu snasionalisme sdan spatriotisme. sDengan sini, sbisa sdikatakan 

sbahwa spembelajaran sdalam smemahami snasionalisme sdan spatriotisme slebih smemperlihatkan shasil 

sbelajar ssiswa sdengan smetode spenayangan sfilm sSang sKiai. s 
 
Metode spembelajaran sdengan smenggunakan spenayangan sfilm sini smemberikan shubungan stimbal 

sbalik santara skemajuan steknologi sdan ssiswa. sKarena spemanfaatan smedia sseperti sini sbisa smemberikan 

sdampak syang spositif sdalam smetode spembelajaran. sSiwa sdi sMadrasah sTsanawisah sDarul sUlum sWaru 

sini ssangat santusias sdalam smemami smateri snasionalisme sdan spatriotisme sdengan spenayangan sfilm 

sSang sKiai. sKarena smetode spembelajaran sseperti sini smasih sjarang sdiperlihatkan soleh ssiswa, ssehingga 

ssiswa slebih ssemanagat suntuk sterus sbelajar. sPemahaman smateri sdengan smetode sPower sPoint, smungkin 

sbisa smenjadi smetode spaling sefektif sjika sdilakukan ssebelum sada skemajuan steknologi sseperti ssekarang. 

sNamun, sjika sditarik ske szaman syang skemajuan steknologi ssudah smenjadi skebutuhan smanusia, smetode 

spebajar sjuga sharus slebih smelihat sperkembangan syang sada. sSehingga ssiswa sjuga smerasa slebih 

smenerima sfariasi sdalam sproses spembelajaran. sKarena shasil spenelitian sini smenunjukkan sperbedaan 

sdalam spemahaman smateri snasionalisme sdan spatriotisme syang sdiajarkan sdengan spenayangan sfilm 

sSang sKiai sdan smetode sPower sPoint. 
 
Sebagai spenunjang sproses sbelajar smengajar, smedia spembelajaran sdapat smenggugah sminat ssiswa 

ssehingga smereka sdapat sberkonsentrasi spada smateri spembelajaran. sMedia spembelajaran sjuga sdapat 

smenjadikan sproses spembelajaran ssiswa slebih smenarik sdan smenyenangkan suntuk sdiikuti. sGuru sharus 

smemanfaatkan smedia spembelajaran syang sefektif sdan stepat sguna sdalam spembelajaran. suntuk 

smencapai ssemua situ. sKemampuan ssiswa suntuk sberkonsentrasi spada smateri syang sdipelajarinya sakan 

smeningkat sdan stumbuh ssebagai shasil sdari smedia syang smereka spilih suntuk sdigunakan. sSebaiknya 

smemilih smedia spembelajaran sberdasarkan smedia syang sdisukai ssiswa ssaat sini, smengingat sbahwa 

skemajuan steknologi stelah smaju spesat sdan ssiswa sdi susia sremaja smemiliki sminat sterhadap sberbagai 

smedia.Film, saudio, svideo, sdan smusik shanyalah sbeberapa sdari ssekian sbanyak sbentuk smedia syang 

ssangat sdisukai sdi skalangan ssiswa sdi susia sremaja. s.Ketika smemilih smedia spembelajaran syang sakan 

sdigunakan sguru, sbahan-bahan stersebut sdapat sdijadikan ssebagai sacuan. sMedia sfilm sadalah ssalah ssatu 

scontohnya. sMedia sfilm ssaat sini ssangat sterkenal sdi skalangan smasyarakat. serstudies ssebagai sremaja spada 

sumumnya, ssebagaimana sdibuktikan sdengan sbanyaknya smahasiswa ssebagai sremaja syang 

smendiskusikan sfilm syang ssekarang smereka ssukai sdi ssekolah. 
 
Mengenai sbeberapa shal syang slebih sumum syang ssering sdiamati, sguru smasih smenggunakan sstrategi 

spembelajaran syang skurang sbervariasi sdan sjarang smenggunakan smedia spembelajaran. sPendekatan 

syang sdijelaskan sdi ssini stetap smenggunakan sbentuk spembelajaran sberbasis sceramah, sdiskusi, sdan 

spenugasan. sBerpusat, sguru smemainkan speran syang sjauh slebih sbesar sdalam sproses sbelajar smengajar. 

sAkibatnya, smasih skurangnya spartisipasi ssiswa sdalam skegiatan spembelajaran, syang smenyebabkan 
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srendahnya smotivasi sbelajar ssiswa. sAkibatnya, smetode sini scenderung smemberikan sinformasi syang 

sbersifat ssearah sdan spasif. sSiswa smenjadi stidak saktif sakibat spembelajaran sseperti sini, smenunjukkan 

sperilaku sseperti skurang spercaya sdiri sdalam sbertanya sdan smengemukakan spendapat. sAkibatnya, ssiswa 

sbelum smampu smengembangkan skemampuan sberpikirnya suntuk smencari salternatif spemecahan 

smasalah sdunia snyata. sMedia syang sdimaksud sadalah spembuatan smedia spembelajaran sdengan 

smenggunakan sperangkat selektronik, sseperti sfilm, saudio sdan svideo, smusik, sdan slain-lain. smedia. 

sKomputer sdapat sdigunakan ssebagai smedia suntuk smembantu sproses spembelajaran ssesuai sdengan 

sperkembangan szaman sdan skemajuan steknologi, syang smenuntut ssiswa suntuk slebih saktif sdalam sproses 

spembelajaran. sMedia sfilm sstimulus sdapat sdigunakan sdalam sberbagai scara suntuk smelibatkan ssiswa 

saktif sdalam sbelajar. 
 
Media sfilm smerupakan salat spenghubung santara salat skomunikasi smedia smassa sseperti sradio, stelevisi, 

sdan ssurat skabar, smenurut steori sTrianto s(2013). sSelain situ, sHadi s(2009) smendefinisikan sfilm 

sdokumenter ssebagai sfilm syang sbercerita smelalui spenggunaan sdokumentasi. sHal sini smemungkinkan 

sbagi spendidik suntuk smengembangkan sbahan sajar sfilm sdokumenter ssebagai spedoman suntuk 

smeningkatkan smotivasi sbelajar ssiswa sdan smempengaruhi sproses sbelajar ssiswa. sKeunggulan smedia 

spembelajaran sfilm syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sdapat smeningkatkan saktivitas sbelajar ssiswa 

sbaik ssecara skognitif smaupun sfisik skarena sada sunsur shiburan. sMetode sini sjuga ssangat smenyenangkan 

suntuk sdigunakan sselama sproses spembelajaran, sdapat smeningkatkan spemahaman ssiswa sterhadap 

smateri syang sdipelajari, sserta sdapat smeningkatkan smotivasi sbelajar ssiswa. sHal sini sjuga ssangat sefektif 

suntuk smengajarkan ssiswa sbagaimana smenjadi sberani suntuk smemberikan spresentasi sdan sbagaimana 

sefektif smengajar ssiswa sbagaimana smenghargai swaktu smereka suntuk sbelajar. sHal sini smenunjukkan 

sbahwa ssiswa sakan smendapatkan skeuntungan sdari sproses, smotivasi, sdan shasil sbelajar smenggunakan 

sfilm ssebagai smedia spembelajaran.Siswa slebih santusias smengikuti spembelajaran sketika smedia 

spembelajaran sfilm sdigunakan.Dengan sdemikian sdapat sdisimpulkan sbahwa smedia spembelajaran sfilm 

sdokumenter sdapat smeningkatkan smotivasi sbelajar ssiswa. 
 
PENUTUP 
Seperti syang ssudah sdituliskan sdibab-bab ssebelumnya, smaka sbisa sditarik skesimpulan, sterdapat 

sPerbedaan sHasil sBelajar sPengetahuan sNasionalisme sdan sPatriotisme spada sPembelajaran sSebelum 

sdan sSesudah sDilakukan sPemutaran sFilm s“Sang sKiai”. sKarena shasil sPre-Test sdan sPost-test 

smenunjukkan sbahwa ssiswa slebih smemahami spengetahuain snasionalisme sdan spastriotisme ssetelah 

spemutaran sfilm sSang sKiai. sTerdapat sPengaruh santara sPenggunaan sFilm sTerhadap sHasil sBelajar 

sPengetahuan sNasionalisme sdan sPatriotisme. sKarena shasil sdari spada sPre-Test sdan sPost-Test skelas 

sekspereimen sdan skelas scontrol smenunjukkan sbahwa smedia spemutaran sfil, ssangat sevektif sbagi 

spemahaman ssiswa stentang snasionalisme sdan spatriotisme, sdisarankan sagar sguru slebih smemperhatikan 

ssiswa sgagar ssiswa smerasa slebih snyaman sdalam sproses spembelajan sdengan ssesekali sdisesuaikan satau sdi 

svariasi skembali smetode spembelajaran syang sada sagar smenarik slebih sperhatian sSiswa. sSiswa sharus slebih 

smemperhatikan smateri syang sdisampaikan soleh sguru, ssehingga sproses spembelajaran slebih sefektif sdan 

skondusif. sPeneliti syang sakan smelakukan spenelitian stentang sMedia sPembelajaran sFilm sbaiknya slebih 

sditekankan spada ssampel sranah sAfektif satau sinternalisasi spada sdiri ssiswa ssehingga speneltian 

smenghasilkan sdata syang slebih svalid smengenai sPeningkatan sHasil sbelajar sNilai sNasionalisme sdan 

sPatriotisme. 
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